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ABSTRAK 
Infeksi nifas menjadi salah satu penyebab kematian ibu di negara berkembang termasuk 

Indonesia. Beberapa penyebab pemicu terjadinya infeksi nifas seperti pelayanan 

kebidanan, daya tahan tubuh, perawatan nifas, gizi, anemia dan kebersihan genetalia. 

Pada masa nifas penting untuk merawat luka perineum karena kuman bisa masuk melalui 

luka bekas jahitan pada perineum agar tidak menyebabkan infeksi. Salah satu alternatif 

terapi nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk penyembuhan luka perineum masa 

nifas adalah daun binahong. Tujuan penelitian ini menguji pengaruh daun binahong dalam 

mempercepat penyembuhan luka perineum pada masa nifas. Penelitian ini menggunakan 

rancangan quasi experimental dengan pendekatan posttest only control group design. 
Posttest only control group design merupakan pengumpulan data dilakukan sesudah 

perlakuan. Total sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 32 orang ibu nifas 

sesuai dengan kriteria inklusi. Data diobservasi berupa derajat kesembuhan luka perineum 

dengan menggunakan instrumen lembar observasi penyembuhan luka perineum pada 

skala REEDA (Redness, Edema, Ecchymosis, Discharge dan Approximation). Hasil 

penelitian menunjukan terdapat pengaruh pemberian rebusan daun binahong terhadap 

penyembuhan luka perineum pada ibu nifas. Rerata hasil uji statistik Mann Whitney, pada 

kelompok perlakuan adalah 11,83 lebih rendah dibandingkan pada kelompok kontrol, 

yaitu 21,8 (p-value = 0,001). Penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh pemberian 

rebusan daun binahong mampu mempercepat penyembuhan luka perineum dibandingkan 

iodine povidone 10%. Daun binahong dapat menjadi alternatif terapi komplementer pada 

ibu nifas yang mengalami luka robekan perineum. 

Kata kunci:  Daun binahong; Infeksi nifas; Luka Perineum; Perawatan Luka 

 

ABSTRACT 
 

One of the main causes of maternal death in developing countries is puerperal infection. 

Midwifery care, body immunity, postnatal care, nutrition, anemia and genetalia hygiene 

are factors that trigger puerperal infections. The perineal rupture if not treated properly 

will cause an infection in the suture wound in the perineum. Wound care is important 

because germs can enter through the suture marks on the perineum and cause infection. 

Non-pharmacological therapies that can be used to accelerate wound healing are 

Anredera cordifolia. The research design was quasi experimental with posttest approach 

Only Control Group Design, namely data collection was done after treatment. The total 

sample was 32 postpartum mothers according to inclusion criteria. The data observed in 

this study were the degree of healing of perineal wounds using the REEDA scale perineal 

wound healing observation sheet instrument (Redness, Edema, Ecchymosis, Discharge 

and Approximation). Based on the results of the Mann Whitney test, the mean rank of the 

results in the treatment group was 11.83 lower than the control group, namely 21.8 (p-

value = 0.001). Effect of giving Anredera cordifolia leaves on the healing of perineal 
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wounds in postpartum mothers significantly. Care with giving Anredera cordifolia leaves 

can accelerate the healing of perineal wounds compared to 10% iodine povidone. 

Anredera cordifolia leaves can be used as a complementary therapy for postpartum 

mothers who experience perineal torn wounds. 

 

Keywords: Anredera cordifolia Leaves; Puerperal infection; Perineal Rupture; Injury 

Care 

 

PENDAHULUAN 

Indikator status kesehatan secara 

keseluruhan telah meningkat secara 

signifikan selama tiga dekade terakhir di 

Indonesia.1 Upaya penurunan AKI 

merupakan salah satu target Kementerian 

Kesehatan. Angka Kematian Ibu (AKI) 

masih menjadi masalah kesehatan yang 

serius di Indonesia. Kementerian Kesehatan 

Tahun 2020 melalui Rapat Kerja Nasional 

(Rakernas) telah menetapkan masalah 

Angka Kematian Ibu (AKI) menjadi 

prioritas masalah kesehatan yang harus 

dituntaskan tahun 2020-2024.2 Data global 

menunjukan terdapat 830 ibu di dunia 

meninggal setiap hari akibat penyakit/ 

komplikasi terkait kehamilan dan 

persalinan. AKI di Indonesia pada tahun 

2018 adalah 308 per 100.000 kelahiran 

hidup. Sebagian besar AKI diakibatkan oleh 

perdarahan, infeksi nifas, preeklamsia, 

partus lama dan aborsi yang tidak aman.3 

Infeksi nifas merupakan salah satu 

penyebab utama kematian ibu di Negara 

berkembang, termasuk Indonesia. Penyebab 

infeksi nifas diantaranya pelayanan 

kebidanan yang tidak berkualitas, 

kurangnya daya tahan tubuh, perawatan 

nifas yang kurang baik, kurang gizi, anemia 

dan kebersihan genetalia yang kurang baik. 

Beberapa penelitian membuktikan bahwa 

infeksi nifas berhubungan dengan 

pengetahuan ibu dalam perawatan luka 

perineum.4,5 Prevalensi persalinan disertai 

dengan luka perineum di Indonesia 

sebanyak 75%. Penelitian melaporkan ibu 

bersalin yang mengalami luka perineum di 

Puskesmas Kelurahan Panjaringan pada 

April 2014 terdapat 255 kasus (59,4%) dari 

429 persalinan. Mayoritas ibu bersalin 

mengalami luka perineum derajat III dan 

derajat IV yaitu 86 kasus (55,5%).6 

Luka perineum akibat persalinan 

apabila tidak dirawat berpotensi 

menyebabkan infeksi akibat masuk kuman 

melalui luka bekas jahitan. Bagian yang 

terinfeksi akan menimbulkan gejala panas, 

perih, demam, keluar cairan seperti 

keputihan, bernanah dan kulit akan 

berwarna merah di sekitar luka.7 Terapi 

dalam dunia kesehatan untuk mencegah 

terjadinya infeksi pada luka robekan 

perineum yaitu terapi farmakologis dan 

terapi nonfarmakologis. Terapi 

farmakologis diberikan melalui antiseptik 

dan antibiotik namun memiliki efek 

samping seperti iritasi, reakti toksik, kulit 
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terbakar, perubahan warna kulit karena zat 

warna yang terkandung dalam Iodine dan 

menghambat pembentukan kolagen yang 

berfungsi dalam mempercepat 

penyembuhan luka.8 Terapi 

nonfarmakologis yang sudah terbukti 

mempercepat penyembuhan luka adalah 

lidah buaya, pinang, papaya, tapak dara, 

pegagan, talas, kunyit dan Binahong.9 Salah 

satu tanaman herbal yang berpotensi 

mencegah terjadinya infeksi pada luka 

robekan perineum adalah daun binahong 

(Anredera cordifolia). Daun binahong di 

beberapa negara dikenal dengan meidera 

vine, potato vine, fat leaf, folha gorda atau 

lamb’s tail vine dianggap tumbuhan 

menjalar yang tumbuh di kawasan tepi 

pantai atau hutan hujan.10 Tumbuhan ini 

juga dipercaya kaya akan flavonoid, dimana 

flavonoid akan meningkatkan aktivitas 

enzim antioksidan.11 Pada ibu nifas 

pemberian air rebusan Daun binahong 

sangat baik  untuk  penyembuhan luka 

perineum. Kandungan antiseptik dalam 

tanaman binahong dapat membunuh kuman, 

meningkatkan daya tahan terhadap infeksi, 

serta mempercepat penyembuhan luka.12 

Senyawa kimia yang terkandung dalam 

Daun binahong adalah saponin, alkaloid, 

polifenol, flavonoid dan mono polisakarida 

yang termasuk dalam golongan L-

arabinose, D-galaktose, L-rhamnose, D-

glukosa.13 

 Survei awal yang dilakukan peneliti 

pada bulan Februari 2019 melalui 

wawancara kepada 5 (lima) ibu nifas di 

UPTD Puskesmas Langsa Kota terdapat 1 

(satu) ibu nifas mengatakan bahwa 

mengkonsumsi air rebusan daun binahong 

sudah dilakukan secara turun-menurun dari 

leluhur, karena khasiatnya sangat manjur. 

Adapun 4 (empat) orang ibu nifas lainya 

mengatakan tidak mengetahui khasiat daun 

binahong untuk penyembuhan luka 

perineum. Maka dari uraian diatas, penulis 

tertarik melakukan penelitian untuk 

mengetahui apakah rebusan air daun 

binahong berpengaruh terhadap 

penyembuhan luka perineum pada ibu nifas. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya adalah sampel dalam 

penelitian ini adalah ibu nifas dengan luka 

perineum derajat 2 dan juga menggunakan 

instrumen pengukuran penyembuhan luka 

dengan melihat skor skala REEDA 

(Redness, Edema, Ecchymosis, Discharge 

dan Approximation). Mayoritas penelitian 

menggunakan air rebusan Daun binahong 

dengan cara dibilas pada saat vulva higyene, 

namun pada penelitian ini air rebusan Daun 

binahong diberikan dengan cara dikompres 

di luka perineum. 

METODE 

Rancangan penelitian ini 

menggunakan quasi experimental dengan 

pendekatan Post Test Only Control Group 

Design yaitu pengumpulan data dilakukan 
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sesudah perlakuan. Penelitian ini dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 

kontrol (kelompok 1) diberikan perlakuan 

perawatan perineum menggunakan 

povidone iodine dan kelompok intervensi 

(kelompok 2) diberikan perlakuan 

perawatan menggunakan air rebusan daun 

binahong. Air rebusan daun binahong segar 

sebanyak 50 (lima puluh) gram diberikan 

dengan cara dikompres 1 (satu) kali sehari 

pada luka perineum, didiamkan 5 (lima) 

menit dan dibilas. Perlakuan daun binahong 

diberikan selama 8 (delapan) hari sejak hari 

pertama sampai hari kedelapan postpartum 

secara berturut-turut. Selanjutnya pada hari 

ke 9 (sembilan) dilakukan perbandingan 

kedua kelompok untuk mengetahui 

pengaruh air rebusan daun binahong pada 

penyembuhan luka perineum. Responden 

dalam penelitian ini adalah ibu nifas yang 

mengalami luka perineum yang memenuhi 

kriteria inklusi yaitu: luka perineum spontan 

derajat 2, paritas 1-4, Lingkar Lengan Atas 

(LiLA) ≥23,5 cm. Penelitian dilakukan di 

wilayah kerja Puskesmas Langsa Kota. 

Pengambilan data dilakukan mulai tanggal 6 

Mei 2019 sampai tanggal 30 Juni 2019. 

Pemilihan responden dilakukan secara 

metode simple random sampling dengan 

jumlah responden 32 orang yang dibagi 

menjadi kelompok intervensi berjumlah 16 

responden dan kelompok kelompok kontrol 

berjumlah 16 responden. Data yang 

diobservasi pada kedua kelompok adalah 

derajat kesembuhan luka perineum dengan 

menggunakan instrumen lembar observasi 

penyembuhan luka perineum dengan skala 

REEDA.14 Analisa data mengugunakan Uji 

Mann Whitney. Penelitian ini telah disetujui 

komisi etik penelitian kesehatan Fakultas 

Keperatawan Universitas Sumatera Utara 

dengan nomor 1253/IV/SP/2019. 

HASIL  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka pada tabel disajikan data 

karakteristik responden pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui dari 32 

responden, mayoritas ibu nifas yang berusia 

20-35 tahun sebanyak 24 responden (75%) 

yang terbagi dalam kelompok kontrol 

sebanyak 13 orang dan kelompok perlakuan 

11 orang.  

 

Tabel 1 .Karakteristik Responden 

 

No Usia 
Kelompok 

Kontrol 

Kelompok 

Perlakuan 
n % 

1 

2 

20-35 Tahun 

>35 Tahun 

13 

3 

11 

5 

24 

8 

75 

25 

 Paritas     

1 

2 

Primigravida 

Multigravida 

11 

5 

8 

8 

19 

13 

59 

41 

  16 16 32 100% 
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Tabel 2. Pengaruh rebusan daun binahong terhadap penyembuhan luka perineum 

 
No Kelompok Mean Rank Sum of Rank Sig 

1 Kontrol  21,83 342,00 
0,001 

2 Daun binahong 11,63 186,00 

 

Terdapat 8 responden (25%) yang 

berusia > 35 tahun yang terbagi kedalam 

kelompok kontrol 3 orang dan kelompok 

perlakuan 5 orang. Data karakteristik paritas 

responden, diketahui mayoritas paritas 

responden adalah primigravida yaitu 

sebanyak 19 responden (59%) yang terbagi 

ke dalam kelompok kontrol 11 orang dan 

kelompok perlakuan 8 orang. Terdapat 13 

responden (41%) multigravida yang terbagi 

kedalam kelompok kontrol 5 orang dan 

kelompok perlakuan 8 orang. 

Hasil uji pengaruh air rebusan daun 

binahong terhadap penyembuhan luka 

disajikan pada  Tabel 2.  

Berdasarkan hasil Uji Mann Whitney, 

rerata (mean rank) hasil uji pada kelompok 

perlakuan adalah 11,83 lebih rendah 

dibandingkan dengan kelompok kontrol, 

yaitu 21,8 (p-value = 0,001). Penelitian ini 

menunjukan bahwa ada pengaruh 

pemberian rebusan daun binahong terhadap 

penyembuhan luka perineum pada ibu nifas. 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian ini diketahui 

bahwa terdapat pengaruh pemberian 

rebusan daun binahong terhadap 

penyembuhan luka perineum pada ibu 

nifas. Hasil penelitian yang sama 

menunjukkan bahwa daun binahong lebih 

efektif dari pada Povidone Iodine 10% 

dalam mempercepat penyembuhan luka 

jahitan perineum pada ibu postpartum.15 

Daun binahong membantu penyembuhan 

luka dengan merangsang pembentukan 

jaringan granulasi yang lebih banyak dan 

mempercepat terjadinya reepitelisasi pada 

luka.16 Daun binahong yang diberikan 

dalam bentuk ekstrak juga efektif dalam 

mempercepat penyembuhan luka perineum 

pada masa postpartum.17  

Daun binahong mempunyai aktivitas 

antiinflamasi, analgetik, dan antioksidan. 

Melalui fungsi tersebut, daun binahong 

mampu mempercepat penyembuhan luka 

bakar derajat II.18 Perlakuan air rebusan 

daun binahong yang sudah diperas mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri secara in 

vitro yaitu bakteri salmonella typhi, bakteri 

Escherichia coli dan bakteri 

Propionibacterium acnes. 19–21 

Pada taraf 40% salep ekstrak daun 

binahong  mempunyai daya penyembuhan 

luka infeksi lebih cepat dikarenakan zat 
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aktif yang terkandung di dalamnya berupa 

saponin, flavonoid, polifenol dan 

alkaloid.13,22 Saponin yang terkandung 

dalam Binahong mempunyai kemampuan 

sebagai antiseptik yang dapat mencegah 

pertumbuhan mikroorganisme pada luka 

sehingga tidak mengalami infeksi.23 

Flavonoid pada tumbuhan Binahong 

bersifat anti inflamasi yang dapat mencegah 

oksidasi pada luka. Flavonoid juga dapat 

menyebabkan rusaknya susunan dan 

perubahan mekanisme permeabilitas dari 

dinding sel bakteri.24 

KESIMPULAN  

Pemberian air rebusan daun 

binahong pada perineum lebih efektif 

membantu mempercepat penyembuhan luka 

dibandingkan dengan Povidone Iodine 10%. 

Daun binahong dapat menjadi alternatif 

terapi komplementer pada ibu nifas yang 

mengalami luka perineum. 

SARAN  

Perlu dilakukannya penelitian 

lanjutan tentang efek daun binahong sebagai 

antibakteri dan antiseptik pada sampel yang 

lebih luas serta dibuat sediaand binahong 

yang lebih praktis yang telah diujicoba 

terlebih dahulu. 
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